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RINGKASAN

Analisis Defisiensi Keselamatan Jalan pada Jalan Raya Sawahan KM

32-33 Desa Sidomulyo, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember; Pretty Apriliana;

131910301009; 2017; 86halaman; Jurusan Teknik Sipil; Fakultas Teknik

Universitas Jember.

Kecelakaan lalu lintas merupakan suatu kejadian yang sering sekali terjadi

disekitar kita. Kecelakaan lalu lintas menurut UU RI No. 22 tahun 2009 adalah

suatu peristiwa di jalan raya tidak diduga dan tidak disengaja melibatkan

kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain yang mengakibatkan korban

manusia dan/atau kerugian harta benda. Banyak faktor yang menyebabkan

terjadinya kecelakaan lalu lintas, diantaranya adalah faktor cuaca, kendaraan,

kondisi jalan maupun kebiasaan pengendara kendaraan. Untuk mengurangi angka

kecelakaan yang terjadi di jalan maka harus dilakukan penelitian tentang daerah

yang memliki angka kecelakaan yang tinggi.

Dalam kasus ini langkah pertama yaitu menentukan daerah yang termasuk

area yang rawan kecelakaan. Data kecelakaandari SATLANTAS(Satuan Lalu

Lintas) kabupaten Jember menunjukkan bahwa Jalan Raya Sawahan KM 32-33 di

Desa Sidomulyo, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember, merupakan lokasi rawan

kecelakaan.Langkah kedua yang dilakukan yaitu menganalisis penyebab

terjadinya kecelakaan berdasarkan pada aspek geometrik, aspek perkerasan dan

aspek harmonisasi jalan. Setelah mengetahui penyebab banyaknya kecelakaan

pada daerah tersebut maka dilakukan usulan penanganan kejadian tersebut agar

bisa mengurangi jumlah kecelakaan atau bahkan bisa sampai tidak ada lagi

kecelakaan pada daerah tersebut.

Setelah di lakukan penelitian dan pengamatan di Jalan Raya Sawahan KM

32-33 desa Sidomulyo Kecamatan Silo Kabupaten Jember didapatkan hasil bahwa

daerah tersebut termasuk sangat bahaya. Aspek geometrik penyimpangan yang

banyak terjadi yaitu beda elevasi antara tepi perkerasan dan bahu jalan yang
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signifikan dan aspek harmonisasi penyimpangan yang terjadi yaitu tidak adanya

rambu batasan kecepatan, sinyal yang menandakan kendaraan harus berhati-hati

sebelum masuk tikungan.

Untuk memperkecil potensi terjadinya kecelekaan maka usulan

penanganan yang perlu diberikan yaitu :menambahkan tebal bahu hingga

mencapai standar teknis, memasang rambu baru “batasan kecepatan” , memasang

rambu baru “arah petunjuk dan memasang lampu sinyal di lokasi sesuai

kebutuhan.
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SUMMARY

Deficiency Analysis of Road Safety in Highway Sawahan KM 32-33

Sidomulyo Village, District Silo,Jember;Pretty Apriliana; 131910301009; 2017;

86 pages; Department of Civil Engineering; Faculty of Engineering, University of

Jember.

Traffic accident is an event that often occur around us. Traffic accidents,

according to Law No. 22 of 2009 is an event on the highway unexpected and

unintentional involving vehicles with or without other road users which resulted

in human casualties and / or loss of property. Many factors cause the occurrence

of traffic accidents, including the factor of the weather, vehicle, road conditions

and habits of motorists. To reduce the number of accidents that occur on the road.

research should be conducted on areas that possess a high accident rate.

The first step of the research us determining the areas that are prone to

accidents. Data from Traffic accident (Traffic Unit) Jember shows that Sawahan

Highway KM 32-33 in Sidomulyo Village, District Silo, Jember, is accident prone

locations .The second step is analysis the causes of the accident based on the

geometric aspects, pavement aspects and harmonization aspects. After knowing

the cause of the accidents in the area then do the proposed handling of the incident

in order to reduce the number of accidents or even until there are no more

accidents in the area.

The research and observations on Highway Sawahan KM 32-33

Sidomulyo Silo Subdistrict Jember Regency shows that the area is a danger..

Aspects of geometric distortion is the elevation difference between the edge of the

pavement and the shoulder of the significant road and harmonization aspects

deviations namely the lack of speed limit signs, and signals that indicating the

vehicle should be cautious before entering a bend.

To minimize the potential occurrence of an accident then the proposed

treatment should be given as follows: add shoulder thickness up to technical
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standards, installing new signs "speed limit", put up new signs "direction

instructions and signal lights installed in locations as needed.
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1

BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jember merupakan kabupaten di Jawa Timur yang memiliki luas yaitu

3.293,34 km2, dengan jumlah penduduk 2.407.115 jiwa (Badan Pusat

Statistik,2015) dan kepadatan rata-rata 787,47 jiwa/km2. Angka kepadatan rata-

rata ini maka banyak masalah yang terjadi, salah satunya adalah kecelakaan lalu

lintas. Kecelakaan lalu lintas di Jember setiap tahun berubah yaitu dari  tahun

2014 ada 934 kejadian, kemudian tahun 2015 turun ada 871 kejadian, dan pada

tahun 2016 lebih banyak lagi dari pada tahun 2014 dan 2015 yaitu 954 kejadian

kecelakaan (SATLANTAS, 2017).

Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya kecelakaan lalu lintas,

diantaranya adalah faktor cuaca, kendaraan, kondisi jalan maupun kebiasaan

pengendara kendaraan. Kecelakaan lalu lintas dapat menyebabkan berbagai

resiko. Besarnya resiko kecelakaan yang dialami tiap orang berbeda-beda dalam

setiap kejadian. Untuk mengurangi angka kecelakaan yang terjadi di jalan maka

harus dilakukan penelitian tentang daerah yang memiliki angka kecelakaan yang

tinggi.

Hasil data tentang daerah yang memiliki angka kecelakaan yang tinggi

atau daerah yang rawan kecelakaan menurut SATLANTAS (Satuan Lalu Lintas)

kabupaten Jember pada tahun 2017  bahwa jalan Raya Sawahan KM 32-33 di

Desa Sidomulyo, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember, merupakan lokasi rawan

kecelakaan dengan rata-rata 8 kejadian kecelakaan per tahun. Untuk memperkecil

potensi terjadinya kecelakaan maka dilakukan analisis kecelakaan lalu lintas jalan

dengan mengkategorikan jalan tersebut termasuk jalan yang “bahaya” dan atau

“sangat berbahaya”.

Kategori jalan tersebut termasuk jalan yang “bahaya” dan atau “sangat

berbahaya” dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu (1) aspek geometrik yang

meliputi jarak pandang menyiap, posisi elevasi bahu jalan terhadap elevasi tepi
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perkerasan, radius tikungan; (2) aspek perkerasan yang meliputi kerusakan berupa

alur bekas roda kendaraan; (3) aspek harmonisasi yang meliputi rambu batas

kecepatan di tikungan, lampu penerangan jalan, dan sinyal sebelum masuk

tikungan (Mulyono, dkk, 2009:163).

Di dalam Rencana Umum Nasional Keselamatan (RUNK) terdapat 5 pilar

peningkatan keselamatan LLAJ, salah satunya adalah pilar peningkatan jalan yang

berkeselamatan. Target dari pilar peningkatan jalan yang berkeselamatan adalah

meningkatkan keselamatan kualitas perlindungan atas kualitas jaringan jalan

untuk kepentingan semua pengguna jalan, terutama yang paling rentan (misalnya

pejalan kaki, sepeda dan sepeda motor). Hal ini akan dicapai melalui

implementasi penilaian insfrastruktur jalan dan peningkatan perencanaan, desain,

konstruksi dan pengoperasian jalan yang berkeselamatan.

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan analisis kecelakaan jalan untuk

mengetahuipenyebab banyaknya angka kecelakaan di daerah tersebut berdasarkan

pada aspek geometrik jalan, aspek perkerasan dan aspek harmonisasi jalan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dibuat suatu rumusan masalah

yaitu :

1. Bagaimana kondisi daerah rawan kecelakaan di Jalan Raya Sawahan

KM 32-33 Desa Sidomulyo, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember ?

2. Apa faktor penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintasdi jalan  Raya

Sawahan KM 32-33 Desa Sidomulyo, Kecamatan Silo, Kabupaten

Jemberberdasarkan pada aspek geometrik jalan, aspek perkerasan dan

aspek harmonisasi jalan?

3. Apa saja usulan penanganan yang dapat diberikan pada kasus

kecelakaan lalu lintas di jalan  Raya Sawahan KM 32-33 Desa

Sidomulyo, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember?
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1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui kondisi daerah rawan kecelakaan lintas di Jalan  Raya

Sawahan KM 32-33 Desa Sidomulyo, Kecamatan Silo,  Kabupaten

Jember.

2. Mengetahui  faktor penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas di jalan

Raya Sawahan KM 32-33 Desa Sidomulyo, Kecamatan Silo,

Kabupaten Jember berdasarkan pada aspek geometrik, aspek perkerasan

dan aspek harmonisasi jalan.

3.Memberikan usulan penanganan pada kasus kecelakaan lalu lintas di

jalan  Raya Sawahan KM 32-33 Desa Sidomulyo, Kecamatan Silo,

Kabupaten Jember.

1.4 Manfaat

Dari studi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peningkatan angka

keselamatan pengguna jalan serta dapat mengetahui apa saja rancangan yang

diperlukan untuk mengurangi angka kecelakaan di Kabupaten Jember.

1.5 Batasan Masalah

Analisis kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Jember merupakan suatu

penelitian dengan cakupan luas, maka dari itu ditetapkan batasan masalah serta

asumsi, meliputi :

1. Data kecelakaan menggunakan data sekunder tahun 2014-2016 yang

diperoleh dari Satlantas kabupaten Jember.

2. Kronologi kecelakaan hanya melihat dari aspek geometrik, aspek

perkerasan dan aspek harmonisasi.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian dan Definisi kecelakaan

Kecelakaan lalu lintas merupakan suatu kejadian yang sering sekali terjadi

disekitar kita. Kecelakaan lalu lintas menurut UU RI No. 22 tahun 2009 adalah

suatu peristiwa di jalan raya tidak diduga dan tidak disengaja melibatkan

kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain yang mengakibatkan korban

manusia dan/atau kerugian harta benda. Dan berdasarkan ketentuan yang

ditetapkan Pasal 93 Peraturan Pemerintah Nomor 43 1993 ayat 1 adalah : “Suatu

peristiwa dijalan yang tidak disangka-sangka dan tidak disengaja melibatkan

kendaraan dengan atau tanpa pemakai jalan lainnya mengakibatkan korban

manusia dan kerugian harta benda”.

Korban kecelakaan lalulintas sebagaimana dimaksud ayat 1 disebutkan

dalam Pasal 93 ayat (2), antara lain :

a. Korban mati

b. Korban luka berat

c. Korban luka ringan

Korban mati sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) adalah korban yang pasti mati

sebagai akibat kecelakaan lalu lintas dalam jangka waktu paling lama 30 hari

setelah kecelakaan tersebut. (ayat 3). Korban luka berat sebagaimana dimaksud

dalam ayat (2) adalah korban yang karena luka-lukanya menderita cacat tetap atau

dirawat dalam jangka waktu lebih dari 30 hari sejak kecelakaan (ayat 4). Korban

luka ringan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) adalah korban yang tidak

termasuk dalam pengertian diatas, (ayat 3) dan (ayat 4).

2.2 Klasifikasi Kecelakaan

Kecelakaan lalu lintas berdasarkan UULLAJ No 22 Th 2009 Pasal 229

digolongkan atas :

1. Kecelakaan Lalu Lintas ringan.
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Kecelakaan yang mengakibatkan kerusakan Kendaraan dan/atau barang.

2. Kecelakaan Lalu Lintas sedang

Kecelakaan yang mengakibatkan luka ringan dan kerusakan Kendaraan

dan/atau barang. Pengertian luka ringan adalah luka yang mengakibatkan

korban menderita sakit yang tidak memerlukan perawatan inap di rumah

sakit atau selain yang diklasifikasikan dalam luka berat.

3. Kecelakaan Lalu Lintas berat

merupakan kecelakaan yang mengakibatkan korban meninggal dunia atau

luka berat.

Pengertian luka berat sendiri adalah :

a. jatuh sakit dan tidak ada harapan sembuh sama sekali atau menimbulkan

bahaya maut;

b. tidak mampu terus-menerus untuk menjalankan tugas jabatan atau

pekerjaan;c. kehilangan salah satu pancaindra ;

d. menderita cacat berat atau lumpuh;

e. terganggu daya pikir selama 4 (empat) minggu lebih;

f. gugur atau matinya kandungan seorang perempuan; atau

g. luka yang membutuhkan perawatan di rumah sakit lebih dari 30 (tiga

puluh) hari.

2.3 Jenis Kecelakaan Lalu Lintas

Karakteristik kecelakaan lalu lintas menurut Dephub RI (2006) dapat

dibagi menjadi beberapa jenis tabrakan, yaitu :

1. Angel (Ra), tabrakan antara kendaraan yang bergerak pada arah yang

berbeda namun bukan dari arah berlawanan.

2. Rear-End (Re), kendaraan menabrak dari belakang kendaraan lain yang

bergerak searah.

3. Sideswape (Ss), kendaraan yang bergerak menabrak kendaraan lain dari

samping ketika berjalan pada arah yang sama, atau pada arah yang

berlawanan.
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4. Head_On (Ho), tabrakan antara yang berjalanan pada arah yang

berlawanan (tidak sideswape)

5. Backing, tabrakan secara mundur

2.4 Dampak Kecelakaan Lalu Lintas

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 43 tahun 1993 tentang

Prasarana Jalan Raya dan Lalu Lintas, dampak kecelakaan lalu lintas dapat

diklasifikasi berdasarkan kondisi korban menjadi tiga, yaitu:

a.  Meninggal dunia adalah korban kecelakaan yang dipastikan meninggal

dunia sebagai akibat kecelakaan lalu lintas dalam jangka waktu paling

lama 30 hari setelah kecelakaan tersebut.

b.  Luka berat adalah korban kecelakaan yang karena luka-lukanya menderita

cacat tetap atau harus dirawat inap di rumah sakit dalam jangka waktu

lebih dari 30 hari sejak terjadi kecelakaan. Suatu kejadian digolongkan

sebagai cacat tetap jika sesuatu anggota badan hilang atau tidak dapat

digunakan sama sekali dan tidak dapat sembuh atau pulih untuk selama-

lamanya.

c.  Luka ringan adalah korban kecelakaan yang mengalami luka-luka yang

tidak memerlukan rawat inap atau harus dirawat inap di rumah sakit dari

30 hari.

2.5 Faktor-faktor Penyebab Kecelakaan

Oder dan Spicer (dalam Fachrurrozy, 2001) menyatakan bahwa

kecelakaan lalu lintas dapat diakibatkan dari situasi - situasi konflik antara

pengemudi dengan lingkungan, dimana pengemudi melakukan tindakan

menghindari sesuatu sehingga kemungkinan dapat menyebabkan kecelakaan lalu

lintas. Dari beberapa penelitian di lapangan dapat disimpulkan bahwa kecelakaan

lalu lintas dipengaruhi oleh faktor manusia, kendaraan, dan lingkungan jalan, serta

interaksi dan kombinasi dua atau lebih faktor tersebut di atas (Austroads, 2002).
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1. Faktor Manusia

Faktor manusia merupakan faktor yang paling dominan dalam kecelakaan.

Terdapat dua pihak yang menggunakan jalan yaitu pejalan kaki dan pengemudi

kendaraan. Pejalan kaki tersebut menjadi korban kecelakaan dan dapat juga

menjadi penyebab kecelakaan. Pengemudi kendaraan merupakan penyebab

kecelakaan yang utama, sehingga paling sering diperhatikan. Hampir semua

kejadian kecelakaan diawali dengan pelanggaran aturan lalu lintas.

2. Faktor Kendaraan

Kendaraan bermotor dirancang dengan suatu nilai faktor keamanan untuk

menjamin keselamatan bagi pengendaranya. Kendaraan harus dipelihara dengan

baik agar semua bagian kendaraan berfungsi dengan baik. Dengan demikian

pemeliharaan kendaraan tersebut diharapkan dapat :

a. Mengurangi jumlah kecelakaan lalu lintas,

b. Mengurangi jumlah korban kecelakaan lalu lintas pada pemakai jalan lainnya.

Kendaraan dapat menjadi faktor penyebab kecelakaan apabila tidak dapat

dikendalikan sebagaimana mestinya atau tidak sesuai aturan. Ada beberapa hal

yang dapat menyebabkan kecelakaan karena faktor kendaraan, antara lain:

a. Rem tidak berfungsi, kerusakan mesin, ban pecah, kemudi tidak baik,

lampu mati khususnya pada malam hari.

b. Over load atau kelebihan muatan merupakan penggunaan kendaraan yang tidak

sesuai ketentuan tertib muatan.

c. Desain kendaraan merupakan faktor penyebab berat/ringannya kecelakaan.

Perbaikan design kendaraan tergantung pada pembuat kendaraan, namun

peraturan pemerintah dapat memberikan pengaruh kepada perancang.

d. Sistem lampu kendaraan mempunyai 2 (dua) tujuan yaitu agar pengemudi dapat

melihat kondisi jalan di depannya sehingga konsisten dengan kecepatannya

(Austroads, 2002)
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3. Faktor Kondisi Jalan dan Kondisi Alam

Faktor kondisi jalan dan kondisi alam juga berpengaruh sebagai penyebab

kecelakaan lalu lintas. Kondisi jalan yang rusak dapat menyebabkan kecelakaan

lalu lintas. Begitu juga tidak berfungsinya marka, rambu, dan alat pemberi isyarat

lalu lintas (APILL) dengan optimal juga dapat menyebabkan kecelakaan lalu

lintas.

Pemilihan bahan untuk lapisan jalan yang sesuai dengan kebutuhan lalu

lintas sangatlah penting. Tempat-tempat yang mempunyai permukaan dengan

bagian tepi yang rendah koefisien gaya geseknya akan mudah mengalami

kecelakaan selip dibanding lokasi-lokasi lain yang bagian tepinya lebih tinggi.

Berbagai faktor kondisi jalan yang sangat berpengaruh dalam kegiatan berlalu

lintas.  Hal ini mempengaruhi pengemudi dalam mengatur kecepatan

(mempercepat, memperlambat, berhenti) jika menghadapi situasi seperti :

a. Lokasi atau letak jalan, antara lain : jalan tikungan, jalan lurus 1 lajur atau 2

lajur, persimpangan jalan, jalan di dalam kota (di daerah pasar, pertokoan,

perkantoran, sekolah, perumahan) dan jalan di luar kota (pedesaan).

b. Iklim atau perubahan cuaca, contohnya : hujan dapat mempengaruhi jalan

menjadi lebih licin, jarak pandang juga terpengaruh. Asap dan kabut juga bisa

mengganggu jarak pandang, terutama di daerah pegunungan sehingga

pengemudi supaya waspada dalam mengemudikan kendaraannya.

c. Volume lalu lintas, berdasarkan pengamatan diketahui bahwa makin padat lalu

lintas jalan, makin banyak pula kecelakaan yang terjadi, akan tetapi kerusakan

tidak fatal. Makin sepi lalu lintas makin sedikit kemungkinan kecelakaan akan

tetapi fatalitas akan sangat tinggi. Diharapkan pada pengemudi yang sedang

mengendarai kendaraannya agar selalu berhati-hati dengan keadaan tersebut.
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2.6  Studi Kecelakaan

2.6.1 Lokasi Rawan Kecelakaan

Daerah rawan kecelakaan adalah daerah yang mempunyai angka

kecelakaan tinggi, resiko dan potensi kecelakaan yang tinggi pada suatu ruas jalan

(Latief, 1995 dalam Indriastuti, 2011) memberikan kriteria sebagai berikut :

geometrik jalan yang tidak memenuhi syarat. Perubahan besaran komponen -

komponen sistem angkutan jalan raya yang melalui ruas jalan. Lokasi rawan

kecelakaan lalu lintas adalah lokasi tempat sering terjadi kecelakaan lalu lintas

dengan tolok ukur tertentu, yaitu ada titik awal dan titik akhir yang meliputi ruas

atau simpul (persimpangan) yang masing-masing mempunyai jarak panjang atau

rasidu tertentu. Ruas jalan di dalam kota ditentukan maksimum 1 (satu) km dan di

luar kota ditentukan maksimum 3 (tiga) km. Tolok ukur kerawanan kecelakaan

lalu lintas pada ruas dan simpang ditentukan pada tabel 2.1 berikut ini.

Tabel 2.1Ketentuan Lokasi rawan kecelakaan

Lokasi Rawan Kecelakaan Dalam Kota Luar Kota

Pada ruas dan simpul jalan Minimal 2 kecelakaan

lalu lintas dengan

akibat meninggal dunia

atau 5 kecelakaan lalu

lintas dengan akibat

luka/rugi material

(pertahun).

Minimal 3 kecelakaan

lalu lintas dengan

akibat meninggal dunia

atau 5 kecelakaan lalu

lintas dengan akibat

luka/rugi material

(pertahun).

Sumber : Pedoman Penyusunan Lokasi Rawan Kecelakaan Lalu Lintas (1990)

Untuk menentukan lokasi blackspot maka harus dilakukan analisis

pemilihan lokasi. Analisis pemilihan lokasi ini dikakukan sehingga pemilihan

lokasi memiliki alasan yang jelas. Beberapa tahapan dalam analisis pemilihan

lokasi yaitu :

1. Data kecelakaan
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Tahap awal yang dilakukan yaitu pengumpulan data kecelakaan lalu-

lintas tahun 2014 – 2016 dari Satlantas Polres Jember. Data kecelakaan yang

digunakan berupa jumlah kejadian kecelakaan, jumlah korban meninggal

dunia, jumlah korban luka berat, serta jumlah korban luka ringan pada suatu

lokasi.

2. Analisis kecelakaan

Analisis kecelakaan dilakukan untuk mengetahui beberapa lokasi yang

memiliki tingkat kecelakaan relatif tinggi. Indikator analisis kecelakaan yaitu

banyaknya jumlah kejadian kecelakaan, jumlah korban meninggal dunia,

jumlah korban luka berat, serta jumlah korban luka ringan pada suatu lokasi.

3. Penentuan lokasi blacspot

Analisis pemilihan lokasi dalam menentukan lokasi blacspot

menggunakan pendekatan Equivalent Accident Number (EAN), suatu daerah

dinyatakan rawan kecelakaan jika mempunyai nilai EAN melebihi nilai EAN

kritis. Pendekatan Equivalent Accident Number (EAN) merupakan

pendekatan yang menggunakan pembobotan.

PersamaanEANr dapat dilihat pada persamaan 1.1 dan persamaan EAN kritis

dapat dilihat pada persamaan 1.2.

EANr  = ............................(1.1)

EANkritis= EANr + 0,75 ............................(1.2)

dengan :

R   = jumlah lokasi kecelakaan

m  = perbandingan jumlah kejadian kecelakaa

2.7 Keselamatan Jalan Raya

Berdasarkan Undang - Undang No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas

dan Angkutan Jalan pasal 1 ayat 31 menyatakan bahwa  Keselamatan Jalan

Raya adalah suatu keadaan terhindarnya setiap orang dari risiko kecelakaan

selama berlalu lintas di jalan raya yang disebabkan oleh manusia, kendaraan,

jalan, dan/atau lingkungan.
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Keselamatan jalan raya merupakan suatu bagian yang tak terpisahkan dari

konsep transportasi berkelanjutan yang menekankan pada prinsip transportasi

yang aman, nyaman, cepat, dan dapat diakses oleh semua orang dan semua

kalangan. Tujuan dari keselamatan jalan raya adalah untuk menekan angka

kecelakaan lalu lintas. Peningkatan keselamatan jalan raya sangat tergantung

kepada ketersediaan fasilitas jalan dan inspeksi keselamatan jalan.

Inspeski keselamatan jalan adalah pengendalian periodik atas jaringan

jalan terbangun terlepas dari jumlah kecelakaan yang telah terjadi pada ruas-

ruas jalan pada jaringan tersebut dengan tujuan untuk menemukan kelemahan-

kelemahan yang terkait dengan keselamatan (Direktorat Jenderal Bina Marga,

2006). Inspeksi keselamatan jalan raya adalah upaya untuk mencari penyebab

terjadinya kecelakaan ataupun masalah – masalah yang terjadi pada jalan

rawan kecelakaan agar memberikan keselamatan bagi para pengguna jalan.

Inspeksi keselamatan jalan merupakan bagian dari strategi pencegahan

kecelakaan lalu lintas dengan suatu pendekatan perbaikan terhadap kondisi

geometrik, bangunan pelengkap jalan, fasilitas pendukung jalan yang berpotensi

mengakibatkan konflik lalu lintas dengan suatu konsep pemeriksaan jalan yang

sistematis.

1. Tujuan inspeksi keselamatan jalan menurut Departemen Pekerjaan Umum

(2005) adalah untuk :

a. mengidentifikasi potensi permasalahan keselamatan bagi pengguna jalan

dan yang pengaruh-pengaruh lainnya dari proyek jalan,

b. memastikan bahwa semua perencanaan/desain jalan baru dapat beroperasi

semaksimal mungkin secara aman dan selamat.

2. Manfaat inspeksi keselamatan jalan adalah untuk :

a. Mencegah atau mengurangi kemungkinan terjadinya suatu kecelakaan
pada suatu ruas jalan.

b.Mengurangi parahnya korban kecelakaan.
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c. Menghemat pengeluaran negara untuk kerugian yang diakibatkan
kecelakaan lalu-lintas.

d. Meminimumkan biaya pengeluaran untuk penanganan lokasi kecelakaan
suatu ruas jalan melalui pengefektifan desain jalan.

BerdasarkanhasilpenelitianMulyonodkk (2009c) ditentukanada 3 (tiga)

inspeksikeselamatanjalan, yaitu:

1. Aspekgeometrikjalan, antara lain:

a. Jarakpandang henti

Jarak pandang henti adalah jarak minimum yang diperlukan oleh setiap

pengemudi untuk menghentikan kendaraan dengan aman begitu melihat adanya

halangan di depan. Setiap titik di sepanjang jalan harus memenuhi jarak

pandang henti. Jarak pandang henti diukur berdasarkan asumsi bahwa tinggi

mata pengemudi adalah 105cm dan tinggi halangan 15cm diukur dari

permukaan jalan. Jarak pandang henti terdiri dari 2 elemen , yaitu (1) Jarak

tanggap adalah jarak yang ditempuh oleh kendaraan sejak pengemudi melihat

suatu halangan yang menyebabkan ia harus berhenti sampai saat pengemudi

menginjak rem; dan (2) jarak pengereman adalah jarak yang dibutuhkan untuk

menghentikan kendaraan sejak pengemudi menginjak rem sampai kendaraan

berhanti.

Jarak pandang henti(Jh) dalam satuan meter, dapat dihitung dengan rumus:

Jh = (Vr/3.6)*T + (Vr/3,6)2/2gf.............................................1.3

dimana :

Vr = kecepatan rencana (km/jam)

T = waktu tanggap, ditetapkan 2,5 detik

g = percepatan gravitasi, ditetapkan 9,8 m2/det

f = koefisien gesek memanjang perkerasan jalan aspal, ditetapkan

0,35-0,55
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Tabel 2.2Kecepatan Rencana

Fungsi Kecepatan Rencana, Vr km/jam
Datar Bukit Pegunungan

Arteri 70-120 60-80 40-70
Kolektor 60-90 50-60 30-50
Lokal 40-70 30-50 20-30

Tabel 2.3 jarak pandang henti (Jh) minimum

b. Jarak Pandang Menyiap

Jarak pandang mendahului adalah jarak yang memungkinkan suatu

kendaraan mendahului kendraan lain di depannya dengan aman sampai

kendaraan tersebut ke lajur semula. Jarak pandang mendahului diukur

berdasarkan asumsi bahwa tinggi mata pengemudi adalah 105cm dan tinggi

halangan adalah 105cm.. Jadi rumus untuk menghitung jarak pandang

mendahului yaitu :

Jd = d1+d2+d3+d4..............................................1.2

dimana :

Jd = jarak pandang menyiap (m)

d1 = jarak yang ditempuh selama waktu tanggap (m)

d2 = jarak yang ditempuh selama mendahului sampai dengan

kembali ke lajur semula (m)

d3 = jarak antara kendaraan yang mendahului dengan kendaraan

yang datang dari arah berlawanan setelah proses mendahului selesai

(m)

d4 = jarak yang ditempuh oleh kendaraan yang datang dari arah

berlawanan, yang besarnya diambil sama dengan 213 d2 (m)

jarak pandang mendahului yang sesuai dengan Vr ditetapkan dari tabel

2.4

Vr km/jam 120 100 80 60 50 40 30 20
Jh minimum (m) 250 175 120 75 55 40 27 16
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Tabel 2.4 Panjang jarak pandang mendahului

c. Radius Tikungan

Bila kendaraan melintasi suatutikungan dengan radius tertentu, maka akan

didorong secara radial keluar oleh gaya sentrifugal yang akan diimbangi oleh

berat kendaraan dan besarnya superelevasi jalan dan oleh gesekan antara ban

kendaraan dengan permukaan jalan, semakin kencang kendaraan berjalan

semakin kuat dorongan keluar yang harus diimbangi dengan superelevasi dan

radius tikungan yang lebih besar. Radius tikungan minimum dapat dilihat pada

tabel 2.5

Rmin = V2

127 ( e + f )

Rmin = Radius tikungan minimum (m)

V = Kecepatan Rencana (m/s)

e = superelevasi untuk jalan luar kota, 10%

f =  0,00065 V + 0,1292

Tabel 2.5 Radius Tikungan Minimum (R)

VR(km/jam) 120 100 90 80 60 50 40 30 20

Rmin (m) 600 370 280 210 115 80 50 30 15

Sumber : Peraturan Perencanaan Geometrik JalanRaya No. 13 Tahun 1970

d. Lebar lajur lalu lintas kendaraan

e. Lebar bahu jalan,

Bahu Jalan adalah bagian daerah manfaat jalan yang berdampingan

dengan jalur lalu lintas untuk menampung kendaraan yang berhenti, keperluan

darurat, dan untuk pendukung samping bagi lapis pondasi bawah, dan lapis

permukaan (Departemen Pekerjaan Umum, 2005)

f. Beda elevasi antara tepi perkerasan dan bahu jalan;

Vr km/jm 120 100 80 60 50 40 30 20
Jd (m) 800 670 550 350 250 200 150 100
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2. Aspek kinerja kerusakan perkerasan jalan,antara lain :

a. Luasan Pothole (Lubang)

Lubang adalah lekukan permukaan perkerasan akibat hilangnya lapisan

aus dan material lapis pondasi. Kerusakan berbentuk lubang kecil biasanya

berdiameter kurang dari 0,9 m dan berbentuk mangkuk yang dapat berhubungan

atau tidak berhubungan dengan permukaan lainnya. Lubang biasanya terjadi

akibat galian utilitas atau tambalan di area perkerasan yang telah ada.Identifikasi

dan tingkat kerusakan lubang dapat dilihat pada tabel 2.6

Tabel 2.6 Identifikasi dan Tingkat Kerusakan Lubang

Kedalaman
Maksimum

Diameter rata - rata lubang

4 - 8 in
(102 - 203 mm)

8 - 18 in
(203 - 457 mm)

18 - 30 in
(203 - 762mm)

1/2 - 1 in
(12,7 - 25,4 mm)

L L M

>1 - 2 in
(25,4 - 50,8 mm)

L M H

>2 in
(>50,8 mm)

M M H

L  : Belum perlu diperbaiki; penambalan parsial atau di seluruh kedalaman
M : Penambalan parsial atau di seluruh kedalaman
H  : Penambalan di seluruh kedalaman

Sumber : Hardiytamo, H.C, (2007)

b. Cracks (Retak)

Kerusakan retak pada perkerasan jalan terdiri dari berbagai macam. Salah

satunya yaitu retak kulit buaya. Retak yang berbentuk sebuah jaringan dari

bidang persegi banyak (polygon) kecil menyerupai kulit buaya, dengan lebar

celah lebih besar atau sama dengan 3 mm. Retak ini disebabkan oleh kelelahan

akibat beban lalu lintas yang berulang-ulang.

Identifikasi dan tingkat kerusakan retak kulit buaya dapat dilihat pada tabel 2.7
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Tabel 2.7 Identifikasi dan Tingkat Kerusakan Retak

Tingkat Kerusakan Identifikasi Kerusakan

L Halus, retak rambut/halus memanjang sejajar satu
dengan yang lain, dengan atau tanpa berhubungan
satu sama lain. Retakan tidak mengalami gompal

M Retak kulit buaya ringan terus berkembang ke dalam
pola atau jaringan retakan yang diikuti gompal
ringan.

H Jaringan dan pola retak telah berlanjut, sehingga
pecahan-pecahan dapat diketahui dengan mudah, dan
terjadi gompal dipinggir. Beberapa pecahan
mengalami rocking akibat lalu lintas.

Sumber : Hardiytamo, H.C, (2007)

c. Amblas

3. Aspek harmonisasi

Fasilitas perlengkapan jalan terhadap fungsi jalan, antara lain: rambu batasan

kecepatan dan petunjuk arah, marka, lampu penerangan, sinyal, median, dan

lain–lain.

Langkah-langkah inspeksi keselamatan jalan adalah menghitung nilai

peluang kejadian kecelakaan, nilai dampak keparahan korban kecelakaan dan

nilai resiko serta kategori penanganannya.
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Tabel 2.8 Peluang defisiensi keselamatan jalan terhadap potensi  kejadian
kecelakaan berkendaraan di jalan raya berdasarkan data ukur lapangan

Hasil ukur dimensi dan tata letak ruang
bagian- bagian infrastruktur jalan

Nilai kualitatif Nilai
kuantitafif

Perbedaan yang terukur di lapangan lebih
kecil dari 10% terhadap standar teknisnya

Tidak pernah terjadi
kecelakaan

1

Perbedaan yang terukur di lapangan antara
10%-40% terhadap standar teknis

Terjadi kecelakaan
sampai 5  kali pertahun

2

Perbedaan yang terukur di lapangan antara
40% - 70% terhadap standar teknisnya

Terjadi kecelakaan 5-10
kali per tahun

3

Perbedaan yang terukur di lapangan antara
70% - 100% terhadap standar teknisnya

Terjadi kecelakaan 10-
15 kali per tahun

4

Perbedaan yang terukur di lapangan lebih
besar di lapangan dari 100 % terhadap
standar teknis

Terjadi kecelakan lebih
dari 15 kali per tahun

5

Sumber : Ditjen Bina Marga (2007.a) dan Mulyono dkk (2009c)

Tabel 2.9 Dampak keparahan korban kecelakaan berkendaraan di jalan raya
berdasarkan tingkat fatalitas dan kepentingan penanganannya

Hasil evakuasi korban kecelakaan berkendaraan
di jalan raya

Nilai
kualitatif

Nilai
kuantitatif

Korban tidak mengalami luka apapun kecuali
kerugian material

Amat ringan 1

Korban mengalami luka ringan dan kerugian
material

Ringan 10

Korban mengalami luka berat dan tidak
berpotensi cacat anggota tubuh, serta ada
atautidakadakerugian material

Sedang 40

Korban mengalami luka berat dan berpotensi
meninggal dunia dalam proses perawatan di
rumah sakit atau tempat penyembuhan, serta ada
atautidakadakerugian material

Berat 70

Korban meninggal dunia di tempat kejadian
kecelakaan, serta ada atautidakadakerugian
material

Amat berat 100

Sumber : Ditjen Bina Marga (2007.a) dan Mulyono dkk (2009c)
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Nilai Resiko (lihat Tabel 2.10) merupakan perkalian antara nilai peluang

suatu defisiensi yang dapat mengkontribusi potensi kejadian kecelakaan (lihat

Tabel 2.9) dan nilai konsekuensi atau dampak yang paling mungkin diterima

korban jika kecelakaan terjadi (lihat Tabel 2.9).

Tabel 2.10 Nilai dan kategori resiko beserta tingkat penanganan defisiensi
keselamatan jalan

`

Tingkat kepentingan penanganan **)Nilai
resiko *)

Kategori
resiko **)

< 125 Tidak
berbahaya

(TB)

Monitoring rutin dengan inspeksi keselamatan jalan
yang terjadwal pada titik-titik yang berpotensi
terhadap kejadian kecelakaan

125 – 250 Cukup
berbahaya

(CB)

Perlu penangananteknis yang
tidakterjadwalberdasarkanhasilinspeksi keselamatan
jalan di lokasikejadiandansekitarnya

250 – 375 Berbahaya

(B)

Perlu penanganan teknisyang terjadwal maksimal 2
(dua) bulan sejak hasil
auditkeselamatanjalandisetujui

>375 Sangat
berbahaya

(SB)

Perlu penanganan teknissecara total
denganstakeholderterkaitmaksimal2 (dua) minggu
sejak hasil auditkeselamatanjalandisetujui

Sumber : Ditjen Bina Marga (2007.a)dan Mulyono dkk (2009c)

Mulyonodkk (2009c) menyatakan bahwa kategori resiko dan tingkat kepentingan

penanganan defisiensi akan menentukan program-program aksi yang diusulkan

untuk mengurangi defisiensi keselamatan jalan.
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Tabel 2.11 Pedoman Penilaian Kualitas Jalan

Catatan 1 Makin lebar bahu jalan berpotensi meningkatkan keamanan dan
keselamatan berkendaraan.

Catatan 2 Perbedaan tinggi antara tepi perkerasan dan bahu jalan akan
berpotensi membahayakan keamanan dan keselamatan
berkendaraan.
Makin besar perbedaan ketinggian, memiliki potensi risiko yang
besar terhadap defisiensi keselamatan.

Catatan 3 a. Saluran drainasi terbuka memberikan peluang memperparah
defisiensi keselamatan jika makin dekat terhadap tepi perkerasan.
b. Saluran yang diletakkan di bawah bahu atau trotoar jalan harus
tertutup dan manhole dilengkapi dengan penutup (grill/beton).

Catatan 4 Keberadaan tanaman perindang di tepi ruas milik jalan berfungsi
menyejukkan perjalanan, tetapi dapat menimbulkan defisiensi
keselamatan jika diameter batang tanaman makin besar (>10 cm)
dan jaraknya makin dekat terhadap tepi perkerasan jalan.

Catatan 5 Tebing berkelandaian tajam dan jaraknya makin dekat dengan tepi
perkerasan jalan akan memberikan hazard keselamatan jalan dapat
berupa longsoran.

Catatan 6 Lembah (jurang) berkelandaian tajam dan jaraknya makin dekat
terhadap tepi perkerasan jalan akan memberikan hazard
keselamatan jalan dapat berupa longsoran.

Catatan 7 Kerapatan dan letak bangunan di sekitar persimpangan jalan dapat
mengganggu pandangan bebas pengemudi.

Catatan 8 Permukaan jalan berlubang, ambles, dan rutting berpotensi
menyebabkan kecelakaan terutama pada kondisi tergenang air.
Permukaan jalan yang licin (tidak kesat) berpotensi menyebabkan
selip roda kendaraan menjadi tergelincir.

Sumber: Direktorat Jenderal Bina Marga (2007a); Mulyono dkk (2009c)

Contoh formulir yang digunakan untuk menganalisi kecelakaan lalu lintas dapat

dilihat pada lampiran 2.1.

2.8 Peraturan Mengenai Lalu Lintas di Jalan

Undang-undang Nomor 14 tahun 1992 tentang lalu lintas dan angkutan

jalan raya merupakan satu-satunya produk hukum undang-undang yang mengatur

seluruh aspek lalu lintas dan transportasi. Undang-undang ini dipersiapkan untuk

mengakomodir berbagai perkembangan baru, terutama konsep-konsep dan

teknologi baru dalam manajemen dan rekayasa lalu lintas. Undang-undang ini

kemudian dimanifestasikan ke dalam empat Peraturan Pemerintah (PP), yaitu : PP
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No. 41/1993 tentang Transportasi Jalan Raya, PP No. 42/1993 tentang

Pemeriksaan Kendaraan Bermotor, PP No. 43/1993 tentang Prasarana Jalan Raya

dan Lalu Lintas, serta PP No. 44/1993 tentang kendaraan dan Pengemudi.

Sejalan dengan peraturan-peraturan pemerintah tersebut, diterbitkan pula

berbagai Keputusan Menteri yang menjadi pedoman teknik bagi penerapan

berbagai peraturan diatas. Contohnya adalah : Kepmen No. 60/1993 tentang

Marka Jalan, Kepmen No. 61/1993 tentang Rambu-rambu Jalan, Kepmen No.

62/1993 tentang Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas, KepMen No. 65/1993 tentang

Fasalitas Pendukung Kegiatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (Kemenhub RI,

2011)

2.9 Pengertian Lokasi Berbahaya dan Metode Penentuan Lokasi Berbahaya

Blackspot adalah lokasi pada jaringan jalan dimana frekuensi kecelakaan

atau jumlah Kecelakaan lalulintas dengan korban mati, atau kriteria kecelakaan

lainnya, per tahun lebih besar daripada jumlah minimal yang ditentukan.

Blackspot bisa berupa persimpangan, atau bentuk yang spesifikasi seperti

jembatan, atau panjang jalan yang pendek, biasanya tidak lebih dari 0,3 km.

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk menentukan lokasi yang

menjadi titik rawan kecelakaan (blackspot). Metode-metode yang umum

digunakan untuk menetapkan lokasi-lokasi rawan kecelakaan antara lain :

1. Penentuan lokasi rawan kecelakaan dilakukan hanya dengan melihat jumlah

kecelakaan yang terjadi tanpa memperhatikan tingkat fatalitasnya. Dalam

metode ini diasumsikan bahwa tingkat fatalitas hanya merupakan faktor

2. Kebetulan yang terjadi secara acak sehingga seluruh kecelakaan yang terjadi

dinilai harus diperhitungkan. Metode ini digunakan oleh Negara Jepang

3. Metode pembobotan, dimana lokasi rawan kecelakaan ditentukan

berdasarkan pembobotan terhadap korban akibat kecelakaan tersebut,

Metode pembobotan dilakukan dengan dua cara, meliputi : (1) metode yang

dikeluarkan oleh Direktorat Jendral Bina Marga; (2) metode yang

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


21

dikeluarkan oleh INDII-Aus Aid (Indonesia Infrastruktur Initiatives-

Australia Aid Agency)

4. Metode penggabungan dengan menggabungkan kecelakaan yang

mengakibatkan korban mati dan luka berat (metode KSI atau Killed Serious

Injured). Contoh korban meninggal diberi bobot 1, korban luka berat diberi

bobot 1, dan korban luka ringan diberi bobot 0, Hal ini dengan asumsi

bahwa korban mati dan korban luka erupakan peristiwa hampir sama, hanya

nasib saja yang membedakan tingkat fatalitasnya. Metode ini digunakan di

Inggris.

2.10 Upaya Pencegahan dan Pengendalian Kecelakaan

Untuk meningkatkan keselamatan diperlukan penanggulangan yang

mencakup beberapa segi, yaitu perekayasaan sarana dan prasarana lalu lintas,

pembinaan unsur manusia pemakai jalan dan dalam bidang hukum dan peraturan.

Langkah-langkah tersebur dikelompokkan dalam lima tahap :

1. Engineering (rekayasa), yaitu dengan merubah lingkungan sehingga

pemakai jalan secara fisik dituntun atau dibimbing untuk dapat bertindak

secara tepat dan benar dalam berlalu lintas. Misalnya : melalui

penempatan rambu-rambu lalu lintas, pemasangan lampu lalu lintas,

perbaikan dan penyempurnaan marka jalan, serta penyelenggaraan

manajemen lalu lintas.

2. Education (pendidikan), yaitu dengan memberikan informasi dan latihan

praktis kepada pemakai jalan untuk mengatasi kecelakaan lalu lintas.

Misalkan : melalui pemberian penerangan tentang tata tertib lalu lintas,

mengadakan kampanye tertib lalu lintas yang ditujukan kepada

masyarakat dengan melalui media cetak atau elektronik, serta mengawasi

dan membina sekolah-sekolah mengemudi yang diselenggarakan oleh

pihak swasta.

3. Enforcement (penegakan hukum), yaitu upaya yang dilakukan agar

masyarakat mematuhi segala peraturan lalu lintas yang ada, untuk
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membimbing ke arah keselamatan pemakai jalan pada waktu

berlalulintas, sehingga tercipta keamanan, ketertiban, dan kelancaran lalu

lintas.
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BAB 3 METODE PENELITIAN

1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian Studi Kasus. Studi Kasus

adalah ekplorasi mendalam dari sistem terikat (misalnya : kegiatan, acara, proses,

atau individu) berdasarkan pengumpulkan data yang luas. Studi kasus melibatkan

investigasi kasus, yang dapat didefinisikan sebagai suatu entitas atau objek studi

yang dibatasi, atau terpisah untuk penelitian dalam waktu, tempat, atau batas-

batas fisik.

1.2 Waktu dan Tempat Penelitian

1.2.1 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan selama 6 bulan. Time schedule dapat dilihat

pada lampiran tabel 3.1.

1.2.2 Tempat Penelitian

Tempat yang digunakan untuk melakukan penelitian yaitu di jalan Raya

Sawahan, Desa Sidomulyo, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember KM 32-33.

Lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1 dan 3.2

Gambar 3.2.1 Lokasi Penelitian

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian
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Gambar 3.2 Lokasi Penelitian

3.3 Definisi Operasional

Peneliti memberikan pengertian untuk menjelaskan definisi operasional

penelitian, agar tidak menimbulkan pengertian ganda oleh pembaca. Adapun

definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Analisis adalah kegiatan yang dilakukan untuk memeriksa

kondisi/kejadian.

2. Kecelakaan adalah kejadian tidak terduka yang menimbulkan kerugian

bagi diri sendiri dan orang lain.

3. Lalu Lintas adalah kegiatan lalu lalang kendaraan di jalan.

4. KM 32-33 adalah jarak kejadian kecelakaan yang dilihat dari arah Jember

menuju ke Banyuwangi.
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3.4  Data dan Sumber Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi.

Data yang dibutuhkan ada 2 yaitu :

1. Data primer

Data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah berupa data

geometrik jalan yaitu :berupa data geometrik(jarak pandang henti, jarak

pandang menyiap, radius tikungan, lebar lajur lalu lintas, beda elevasi tepi

perkerasan terhadap bahu dan lebar bahu jalan), perkerasan(lubang, retak,

amblas) dan harmonisasi( rambu batasan kecepatan, rambu petunjuk arah,

marka jalan, lampu penerangan, dan sinyal sebelum masuk tikungan)..

2. Data sekunder

Analisis data dilakukan dengan melakukan pengamatan pada data

kecelakaan lalu lintas tahun 2014 sampai 2016 yang di dapatkan dari

SATLANTAS( Satuan Lalu Lintas) kabupaten Jember.

3.5 Metode Penelitian

1. Pemilihan Lokasi

Menganalisis data kecelakaan 3 tahun terakhir, kemudian dipilih

daerah  mana yang memiliki data kecelakaan yang tinggi, dan daerah itu

dijadikan sebagai lokasi penelitian

2. Pengumpulan data

Data merupakan bagian yang diperlukan untuk mempermudah

pengerjakan. Data yang dibutuhkan yaitu data primer (panjang jalan,

lebar jalan, bahu jalan, median dan rambu perlengkapan jalan) dan data

sekunder (data kecelakaan dari satlantas jember)

3. Pemetaan lokasi

Pemetaan lokasi bertujuan untuk mempermudah mengetahui daerah

mana yang termasuk daerah yang memiliki resiko tinggi yang dapat

membahayakan pengguna jalan.
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4. Audit keselamatan jalan

Prinsip dasar audit adalah membandingkan kejadian dilapangan yang

tercatat dengan standar teknis yang disepakati. Dalam kaitannya dengan

infrastruktur jalan, audit akan difokuskan kepada seberapa besar

penyimpangan infrastruktur terhadap standar teknisnya, penelitian ini

menggunakan daftar periksa D: Audit Keselamatan Jalan (AKJ) untuk

tahap operasional jalan. Audit akan difokuskan kepada seberapa besar

penyimpangan performasi infrastruktur terhadap standar teknisnya, yang

meliputi (1) audit geometrik jalan, seperti jarak pandang menyiap, radius

tikungan, lebar lajur lalulintas kendaraan, lebar bahu jalan beda elevasi

antara tepi perkerasan dan bahu jalan; (2) audit performansi kerusakan

perkerasan; (3) audit harmonisasi fasilitas perlengkapan jalan terhadap

fungsi jalan, seperti rambu batasan kecepatan dan petunjuk arah, marka,

lampu penerangan, sinyal, dan median.

5. Kategori jalan

Setelah dilakukan kegiatan audit keselamatan maka bisa menentukan

jalan tersebut termasuk jalan yang bahaya atau berbahaya.

6. Usulan penanganan

Analisis kecelakaan sudah dilaksanakan dan pengategorian jalan juga

sudah dilaksanakan, tahap selanjutnya adalah upaya penanggulangan apa

yang cocok dan bisa diterapkan dalam kasus ini untuk mengurangi angka

kecelakaan lalu lintas di jalan raya sawahan KM 32-33 desa Sidomulyo,

kecamatan Silo, Kabupaten Jember.
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3.6 Alur penelitian

Mulai

1. Mencari referensi

2. Mencari buku
panduan

Menentukan lokasi

Pengumpulan Data

Data primer

1. Data geometrik jalan

2. Data perlengkapan
jalan

Data Sekunder

Data kecelakaan

Analisis kecelakaan berdasarkan 3 aspek :

1. Aspek Geometrik

2. Aspek Perkerasan

3. Aspek Harmonisasi

Hasil analisis

Usulan penanganan kecelakaan

selesai
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BAB 5 PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Hasil analisis kecelakaan di jalan Raya Sawahan KM 32-33 Desa

Sidomulyo, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember, menunjukkan bahwa

beberapa bagian dari fasilitas jalan beada dalam kategori “SANGAT

BERBAHAYA (SB)” dan atau “BERBAHAYA (B)” yang harus segera

diperbaiki.

2. Penyebab terjadinya kecelakaan yaitu :

a. Aspek geometrik : posisi elevasi bahu jalan berada 18 cm di bawah

elevasi tepi perkerasan.

b. Aspek perkerasan : kondisi perkerasan pada KM 32-33 masih bagus

karena habis diaspal.

c. Aspek harmonisasi : tidak ada rambu batasan kecepatan, tidak

adanya sinyal yang menandakan kendaraan harus hati-hati sebelum

masuk tikungan.

3. Untuk memperkecil potensi terjadinya kecelekaan maka usulan

penanganan yang perlu diberikan yaitu :

a. Aspek geometrik : di sesuaikan terhadap standar yang berlaku yaitu

<1cm antara tepi perkerasan dan bahu jalan.

b. Aspek perkerasan : kondisi perkerasan pada KM 32-33 masih bagus

karena baru selesai diaspal agar tidak sampai rusak parah dan

berlubang maka perlu tetap dimonitoring.

c. Aspek harmonisasi : memasang rambu baru “batasan kecepatan”

sesuai kebutuhan di lokasi maksimal 2 minggu sejak hasil analisis

audit disetujui, memasang rambu baru “arah petunjuk” sesuai

kebutuhan di lokasi maksimal 2 minggu sejak hasil analisis audit

disetujui, memasang lampu sinyal di lokasi sesuai kebutuhan di

lokasi maksimal 2 minggu sejak hasil analisis audit disetujui.
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5.2Saran

Dalam penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa hal yang harus

dikembangkan dan diperbaiki. Saran yang dapat penulis sampaikan agar

penelitian berikutnya lebih baik adalah :

1. Metode lain juga dapat digunakan dalam audit keselamatan jalan sebagai

pembanding dengan metode observasi.

2. Dinas Perhubungan Kabupaten Jember diharapkan untuk melengkapi

sarana dan prasarana jalan pada Jalan Raya Sawahan KM 32-33 Desa

Sidomulyo Kecamatan Silo Kabupaten Jember, seperti rambu lalu lintas,

marka jalan dan kelengkapan prasarana lain sesuai dengan kebutuhan

jalan.

3. Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten dan Dinas Pekerjaan Umum Provinsi

diharapkan untuk melakukan pemeliharaan jalan secara rutin pada struktur

bangunan jalan dan ruas jalan.

4. Satuan Lalu Lintas Kabupaten Jember diharapkan untuk melengkapi data

korban kecelakaan berdasarkan penyebab kecelakaan agar dapat

memudahkan mencari penanganan untuk mengurangi angka kecelakaan.
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2.1 Contoh formulir audit

Pengamatan dan Pengukuran Standar Teknis Hasil Ukur dan Penyimpangan thdp Nilai Nilai
Aspek Satuan Keselamatan* Pengamatan standar (%) peluang Dampak
a. Jarak Pandang Henti meter 40
b. Jarak Pandang Menyiap meter 200
c. Radius Tikungan meter 50
d. Lebar Lajur LaluLintas meter 3.5
e. Beda Elevasi bahu jalan terhadap tepi perkerasan cm <1
f. Lebar bahu jalan meter 2

Pengamatan dan Pengukuran Standar Teknis Hasil Ukur dan Penyimpangan thdp Nilai Nilai
Aspek Satuan Keselamatan* Pengamatan standar (%) peluang Dampak
a. Lubang m2/km <100
b. Retak m2/km <100
c. Amblas m2/km <100
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Pengamatan dan Pengukuran Standar Teknis Hasil Ukur dan Penyimpangan thdp Nilai Nilai
Aspek Satuan Keselamatan* Pengamatan standar (%) peluang Dampak
a. Rambu Batasan Kecepatan

- Jumlah buah 2
- Lokasi titik 4
- Kondisi % 100

b. Rambu arah petunjuk
- Jumlah buah 6
- Lokasi titik 6
- Kondisi % 100

c. Marka
- Ketersediaan ada Ada
- Kondisi % 100

d. Lampu Penerangan
- Ketersediaan ada Ada
- Jarak antar lampu meter 60
- Posisi terhadap tepi jalan meter 4

e. Sinyal Sebelum masuk tikungan ada Ada
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Aspek yang diaudit :
Nilai Nilai Nilai Kat. * Perangkat Aksi mengurangi

Peluang Dampak Resiko Resiko defisiensi keselamatan
a. Jarak Pandang Henti
c. Radius Tikungan
d. Lebar Lajur LaluLintas
e. Beda Elevasi bahu jalan terhadap tepi perkerasan
f. Lebar bahu jalan

Aspek yang diaudit :
Nilai Nilai Nilai Kat. * Perangkat Aksi mengurangi

Peluang Dampak Resiko Resiko defisiensi keselamatan
a. Lubang
b. Retak
c. Amblas

Aspek yang diaudit :
Nilai Nilai Nilai Kat. * Perangkat Aksi mengurangi

Peluang Dampak Resiko Resiko defisiensi keselamatan
a. Rambu batasan kecepatan
b. Rambu petunjuk arah
c. Marka Jalan
d. Lampu Penerangan Jalan
e. Sinyal sebelum masuk Tikungan
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3.1 Time Schedule

Bulan ke- 1 2 3 4 5 6
minggu ke- 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1. Studi Literatur
2. Pengumpulan Data awal
3. Penentuan lokasi penelitian
4. Pengeerjaan bab 1,2,3
5. Seminar Proposal
6. Revisi
7. Pengumpulan data primer
8. Pemetaan lokasi penelitian
9. Inspeksi keselamatan jalan
10. Pengerjaan bab 4,5
11. Seminar Hasil
12. Sidang
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4.1 Data Blackspot tahun 2014,2015 dan 2016

NO TAHUN LOKASI

ANATOMI

KELAS
JLN

LEBAR
JLN

LEBAR
BAHU

JLN

KONDISI
JLN

MARKA &
KONDISIN

YA

RAMBU-
RAMBU

MEDIAN
JLN/PULAU

JLN

PENER
ANGA

N

RATA-
RATA

KECPTA
N

BRP KALI
TERJASDI

LAKA (DLM
1 BLN)

KENDARAAN YG
TERLIBAT

1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 2014

Jl. Umum Ds.
Rambipuji Kec.
Rambipuji Kab.
Jember (Jalan
Gajah Mada)
Km  11 s/d 12

NASIONA
L 7,2 M 2,3 M BERASPAL

ADA &
MASIH

TERLIHAT
JELAS

PERINGATA
N

PETUNJUK
TIDAK ADA ADA 60

KM/JAM

JK = 12
MD = 3
LB = 1

LR = 16
KERMAT =

Rp
6.900.000

SPM : 15. MOBIL
PENUMPANG : 4,

MOBIL BARANG : 3
JML : 22

2 2015

Jl.Raya
Sawahan Ds.

Sidomulyo Kec.
Silo Kab

Jember (KM
25-26)

NASIONA
L 6 M 2,3 M BERASPAL

ADA &
MASIH

TERLIHAT
JELAS

PERINGATA
N

PETUNJUK
TIDAK ADA ADA 40

KM/JAM

JK = 8
MD = 5
LB = 1
LR = 9

KERMAT =
Rp

9.200.000

SPM : 5. MOBIL
PENUMPANG : 2,

MOBIL BARANG : 2,
KEND. TAK

BERMOTOR : 2
JML : 11

3 2016

JL. Umum
Dusun Krajan

Desa Pakusari,
Pakusari
(KM 8-9)

NASIONA
L 8 M

LEBAR
BAHU
KIRI :
2M

LEBAR
BAHU

KANAN :
2M

BERASPAL

ADA &
MASIH

TERLIHAT
JELAS

PERINGATA
N

PETUNJUK
ADA ADA 60

KM/JAM

JK = 3
MD = 1
LB = 0
LR = 2

KERMAT =
Rp

1.500.000

SPM : 4,MOBIL
BARANG: 1,         JML

: 5
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4.2 Pemetaan Segmen 1-5
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4.3 Analisis Kecelakaan Segmen 1

Pengamatan dan Pengukuran
Standar
Teknis

Hasil Ukur
dan

Penyimpangan
thdp Nilai

Fatalitas korban(orang
**) Nilai

Aspek Satuan Keselamatan* Pengamatan standar (%) peluang MD LB LR Dampak

a. Jarak Pandang Menyiap meter 200 200 0,0 1 5 1 8 100

b. Lebar Lajur LaluLintas meter 3,5 3 14,3 2 5 1 8 100

c. Beda Elevasi bahu jalan terhadap tepi perkerasan cm <1 7 100,0 4 5 1 8 100

d. Lebar bahu jalan meter 2 3 0 1 5 1 8 100

Pengamatan dan Pengukuran
Standar
Teknis

Hasil Ukur
dan

Penyimpangan
thdp Nilai

Fatalitas korban(orang
**) Nilai

Aspek Satuan Keselamatan* Pengamatan standar (%) peluang MD LB LR Dampak
a. Lubang m2/km <100 0 0 1 5 1 8 100
b. Retak m2/km <100 7 0 1 5 1 8 100
c. Amblas m2/km <100 0 0 1 5 1 8 100
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Pengamatan dan Pengukuran
Standar
Teknis

Hasil Ukur
dan

Penyimpangan
thdp Nilai

Fatalitas korban(orang
**) Nilai

Aspek Satuan Keselamatan* Pengamatan standar (%) peluang MD LB LR Dampak
a. Marka

- Ketersediaan ada ada ada 0 1 5 1 8 100
- Kondisi % 100 100 0 1 5 1 8 100

b. Lampu Penerangan
- Ketersediaan ada ada ada 0 1 5 1 8 100
- Jarak antar lampu meter 60 52,55 0 1 5 1 8 100
- Posisi terhadap tepi jalan meter 4 2,6 0 1 5 1 8 100
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Aspek yang diaudit :
Nilai Nilai Nilai Kat. * Perangkat Aksi mengurangi

Peluang Dampak Resiko Resiko defisiensi keselamatan

a. Jarak Pandang Menyiap 1 100 100 TB

Monitoring rutin dengan inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada
titik-titk yang berpotensi terhadap kejadian
kecelakaan

b. Lebar Lajur LaluLintas 2 100 200 CB

Monitoring rutin dengan inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada
titik-titk yang berpotensi terhadap kejadian
kecelakaan

c. Beda Elevasi bahu jalan terhadap tepi perkerasan 4 100 400 SB Menambahkan tebal konstruksi bahu
mengikuti kemiringan tepi perkerasan
max 2 minggu sejak hasil audit disetujui

d. Lebar bahu jalan 1 100 100 TB

Monitoring rutin dengan inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada
titik-titk yang berpotensi terhadap kejadian
kecelakaan
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Aspek yang diaudit :
Nilai Nilai Nilai Kat. * Perangkat Aksi mengurangi

Peluang Dampak Resiko Resiko defisiensi keselamatan

a. Lubang 1 100 100 TB

Monitoring rutin dengan inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada
titik-titk yang berpotensi terhadap kejadian
kecelakaan

b. Retak 1 100 100 TB

Monitoring rutin dengan inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada
titik-titk yang berpotensi terhadap kejadian
kecelakaan

c. Amblas 1 100 100 TB

Monitoring rutin dengan inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada
titik-titk yang berpotensi terhadap kejadian
kecelakaan

Aspek yang diaudit :
Nilai Nilai Nilai Kat. * Perangkat Aksi mengurangi

Peluang Dampak Resiko Resiko defisiensi keselamatan

a. Marka Jalan 1 100 100 TB

Monitoring rutin dengan inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada
titik-titk yang berpotensi terhadap kejadian
kecelakaan

b. Lampu Penerangan Jalan 1 100 100 TB Monitoring rutin dengan inspeksi
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keselamatan jalan yang terjadwal pada
titik-titk yang berpotensi terhadap kejadian
kecelakaan
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4.4 Analisis Kecelakaan pada Segmen 2

Pengamatan dan Pengukuran
Standar Teknis

Hasil Ukur
dan

Penyimpangan
thdp Nilai

Fatalitas korban(orang
**) Nilai

Aspek Satuan Keselamatan* Pengamatan standar (%) peluang MD LB LR Dampak

a. Jarak Pandang Henti meter 40 60 0,0 1 5 1 8 100

c. Radius Tikungan meter 50 77,24 0 1 5 1 8 100

d. Lebar Lajur LaluLintas meter 3,5 3,5 0 1 5 1 8 100

e. Beda Elevasi bahu jalan terhadap tepi perkerasan Cm <1 3 50 3 5 1 8 100

f. Lebar bahu jalan meter 2 3,3 0 1 5 1 8 100

Pengamatan dan Pengukuran
Standar Teknis

Hasil Ukur
dan

Penyimpangan
thdp Nilai

Fatalitas korban(orang
**) Nilai

Aspek Satuan Keselamatan* Pengamatan standar (%) peluang MD LB LR Dampak
a. Lubang m2/km <100 0 0 1 5 1 8 100
b. Retak m2/km <100 0,5 0 1 5 1 8 100
c. Amblas m2/km <100 0 0 1 5 1 8 100
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Pengamatan dan Pengukuran
Standar Teknis

Hasil Ukur
dan

Penyimpangan
thdp Nilai

Fatalitas korban(orang
**) Nilai

Aspek Satuan Keselamatan* Pengamatan standar (%) peluang MD LB LR Dampak
a. Rambu Batasan Kecepatan

- Jumlah buah 2 0 100 4 5 1 8 100
- Lokasi titik 4 0 100 4 5 1 8 100
- Kondisi % 100 0 100 4 5 1 8 100

b. Rambu arah petunjuk
- Jumlah buah 6 1 83,33 4 5 1 8 100
- Lokasi titik 6 1 83,33 4 5 1 8 100
- Kondisi % 100 100 0 1 5 1 8 100

c. Marka
- Ketersediaan ada ada ada 0 1 5 1 8 100
- Kondisi % 100 100 0 1 5 1 8 100

d. Lampu Penerangan
- Ketersediaan ada ada ada 0 1 5 1 8 100
- Jarak antar lampu meter 60 52,55 0 1 5 1 8 100
- Posisi terhadap tepi jalan meter 4 2,6 0 1 5 1 8 100

e. Sinyal Sebelum masuk tikungan ada ada tidak ada 100 4 5 1 8 100
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Aspek yang diaudit :
Nilai Nilai Nilai Kat. * Perangkat Aksi mengurangi

Peluang Dampak Resiko Resiko defisiensi keselamatan

a. Jarak Pandang Henti 1 100 100 TB

Monitoring rutin dengan Inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada
titik-titk yang berpotensi terhadap
kejadian kecelakaan

b. Radius Tikungan 1 100 100 TB

Monitoring rutin dengan Inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada
titik-titk yang berpotensi terhadap
kejadian kecelakaan

c. Lebar Lajur LaluLintas 1 100 100 TB

Monitoring rutin dengan Inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada
titik-titk yang berpotensi terhadap
kejadian kecelakaan

d. Beda Elevasi bahu jalan terhadap tepi perkerasan 3 100 300 CB
Menambahkan bahu alan sampai beda
elevasinya mencapai  >1 cm

e. Lebar bahu jalan 1 100 100 TB

Monitoring rutin dengan Inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada
titik-titk yang berpotensi terhadap
kejadian kecelakaan
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Aspek yang diaudit :
Nilai Nilai Nilai Kat. * Perangkat Aksi mengurangi

Peluang Dampak Resiko Resiko defisiensi keselamatan

a. Lubang 1 100 100 TB

Monitoring rutin dengan Inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada
titik-titk yang berpotensi terhadap
kejadian kecelakaan

b. Retak 1 100 100 TB

I Monitoring rutin dengan Inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada
titik-titk yang berpotensi terhadap
kejadian kecelakaan

c. Amblas 1 100 100 TB

Monitoring rutin dengan Inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada
titik-titk yang berpotensi terhadap
kejadian kecelakaan
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Aspek yang diaudit :
Nilai Nilai Nilai Kat. * Perangkat Aksi mengurangi

Peluang Dampak Resiko Resiko defisiensi keselamatan
a. Rambu batasan kecepatan 4 100 4000 SB Memasang rambu batasan kecepatan

sesuai kebutuhan keselamatan maksimal
2 minggu sejak hasil audit disetujui

b. Rambu petunjuk arah 4 100 400 SB Memasang rambu petunjuk arah
sesuai kebutuhan keselamatan maksimal
2 minggu sejak hasil audit disetujui

c. Marka Jalan 1 100 100 TB

Monitoring rutin dengan Inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada
titik-titk yang berpotensi terhadap
kejadian kecelakaan

d. Lampu Penerangan Jalan 1 100 100 TB

Monitoring rutin dengan Inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada
titik-titk yang berpotensi terhadap
kejadian kecelakaan

e. Sinyal sebelum masuk Tikungan 1 100 100 TB

Monitoring rutin dengan Inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada
titik-titk yang berpotensi terhadap
kejadian kecelakaan
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4.5 Analisis Kecelakaan pada Segmen 3

Pengamatan dan Pengukuran
Standar
Teknis

Hasil Ukur
dan

Penyimpangan
thdp Nilai

Fatalitas
korban(orang **) Nilai

Aspek Satuan Keselamatan* Pengamatan standar (%) peluang MD LB LR Dampak

a. Jarak Pandang Menyiap meter 200 200 0,0 1 5 1 8 100

b. Lebar Lajur LaluLintas meter 3,5 3 14,3 2 5 1 8 100

c. Beda Elevasi bahu jalan terhadap tepi perkerasan cm <1 8 100 4 5 1 8 100

d. Lebar bahu jalan meter 2 2,6 0 1 5 1 8 100

Pengamatan dan Pengukuran
Standar
Teknis

Hasil Ukur
dan

Penyimpangan
thdp Nilai

Fatalitas
korban(orang **) Nilai

Aspek Satuan Keselamatan* Pengamatan standar (%) peluang MD LB LR Dampak
a. Lubang m2/km <100 0,5 0 1 5 1 8 100
b. Retak m2/km <100 0 0 1 5 1 8 100
c. Amblas m2/km <100 0 0 1 5 1 8 100
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Pengamatan dan Pengukuran
Standar
Teknis

Hasil Ukur
dan

Penyimpangan
thdp Nilai

Fatalitas
korban(orang **) Nilai

Aspek Satuan Keselamatan* Pengamatan standar (%) peluang MD LB LR Dampak
a. Marka

- Ketersediaan ada ada ada 0 1 5 1 8 100
- Kondisi % 100 100 0 1 5 1 8 100

b. Lampu Penerangan
- Ketersediaan ada ada ada 0 1 5 1 8 100
- Jarak antar lampu meter 60 52,55 0 1 5 1 8 100
- Posisi terhadap tepi jalan meter 4 2,6 0 1 5 1 8 100

Aspek yang diaudit :
Nilai Nilai Nilai Kat. * Perangkat Aksi mengurangi

Peluang Dampak Resiko Resiko defisiensi keselamatan

a. Jarak Pandang Menyiap 1 100 100 TB

Monitoring Rutin dengan inspeksi keselamatan
jalan yang terjadwal pada titik-titik yang
berpotensi terhadap kejadian kecelakaan

b. Lebar Lajur LaluLintas 2 100 200 CB

Monitoring Rutin dengan inspeksi keselamatan
jalan yang terjadwal pada titik-titik yang
berpotensi terhadap kejadian kecelakaan

c. Beda Elevasi bahu jalan terhadap tepi perkerasan 4 100 400 SB Menambahkan tebal konstruksi bahu
mengikuti kemiringan tepi perkerasan
max 2 minggu sejak hasil audit disetujui

d. Lebar bahu jalan 1 100 100 TB Monitoring Rutin dengan inspeksi keselamatan
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jalan yang terjadwal pada titik-titik yang
berpotensi terhadap kejadian kecelakaan

Aspek yang diaudit :
Nilai Nilai Nilai Kat. * Perangkat Aksi mengurangi

Peluang Dampak Resiko Resiko defisiensi keselamatan

a. Lubang 1 100 100 TB

Monitoring Rutin dengan inspeksi keselamatan
jalan yang terjadwal pada titik-titik yang
berpotensi terhadap kejadian kecelakaan

b. Retak 1 100 100 TB

Monitoring Rutin dengan inspeksi keselamatan
jalan yang terjadwal pada titik-titik yang
berpotensi terhadap kejadian kecelakaan

c. Amblas 1 100 100 TB

Monitoring Rutin dengan inspeksi keselamatan
jalan yang terjadwal pada titik-titik yang
berpotensi terhadap kejadian kecelakaan

Aspek yang diaudit :
Nilai Nilai Nilai Kat. * Perangkat Aksi mengurangi

Peluang Dampak Resiko Resiko defisiensi keselamatan

c. Marka Jalan 1 100 100 TB

Monitoring Rutin dengan inspeksi keselamatan
jalan yang terjadwal pada titik-titik yang
berpotensi terhadap kejadian kecelakaan

d. Lampu Penerangan Jalan 1 100 100 TB

Monitoring Rutin dengan inspeksi keselamatan
jalan yang terjadwal pada titik-titik yang
berpotensi terhadap kejadian kecelakaan
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4.6 Analisis Kecelakaan pada Segmen 4

Pengamatan dan Pengukuran
Standar
Teknis

Hasil Ukur
dan

Penyimpangan
thdp Nilai

Fatalitas
korban(orang **) Nilai

Aspek Satuan Keselamatan* Pengamatan standar (%) peluang MD LB LR Dampak

a. Jarak Pandang Henti meter 40 55 0,0 1 5 1 8 100

c. Radius Tikungan meter 50 43,24 13,5 2 5 1 8 100

d. Lebar Lajur LaluLintas meter 3,5 3,6 0,0 1 5 1 8 100

e. Beda Elevasi bahu jalan terhadap tepi perkerasan cm <1 7 100 4 5 1 8 100
f. Lebar bahu jalan meter 2 1 50 4 5 1 8 100

Pengamatan dan Pengukuran
Standar
Teknis

Hasil Ukur
dan

Penyimpangan
thdp Nilai

Fatalitas
korban(orang **) Nilai

Aspek Satuan Keselamatan* Pengamatan standar (%) peluang MD LB LR Dampak
a. Lubang m2/km <100 0 0 1 5 1 8 100
b. Retak m2/km <100 0 0 1 5 1 8 100
c. Amblas m2/km <100 0 0 1 5 1 8 100
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Pengamatan dan Pengukuran
Standar
Teknis

Hasil Ukur
dan

Penyimpangan
thdp Nilai

Fatalitas
korban(orang **) Nilai

Aspek Satuan Keselamatan* Pengamatan standar (%) peluang MD LB LR Dampak
a. Rambu Batasan Kecepatan

- Jumlah buah 2 0 100 4 5 1 8 100
- Lokasi titik 4 0 100 4 5 1 8 100
- Kondisi % 100 0 100 4 5 1 8 100

b. Rambu arah petunjuk
- Jumlah buah 6 0 100 4 5 1 8 100
- Lokasi titik 6 0 100 4 5 1 8 100
- Kondisi % 100 0 100 4 5 1 8 100

c. Marka
- Ketersediaan ada ada ada 0 1 5 1 8 100
- Kondisi % 100 50 50 3 5 1 8 100

d. Lampu Penerangan
- Ketersediaan ada ada ada 0 1 5 1 8 100
- Jarak antar lampu meter 60 52,55 0 1 5 1 8 100
- Posisi terhadap tepi jalan meter 4 2,6 0 1 5 1 8 100

e. Sinyal Sebelum masuk tikungan ada ada ada 0 1 5 1 8 100
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Aspek yang diaudit :
Nilai Nilai Nilai Kat. * Perangkat Aksi mengurangi

Peluang Dampak Resiko Resiko defisiensi keselamatan

a. Jarak Pandang Henti 1 100 100 TB

Monitoring Rutin dengan inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada titik-
titik yang berpotensi terhadap kejadian
kecelakaan

c. Radius Tikungan 2 100 200 CB

Monitoring Rutin dengan inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada titik-
titik yang berpotensi terhadap kejadian
kecelakaan

d. Lebar Lajur LaluLintas 1 100 100 TB

Monitoring Rutin dengan inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada titik-
titik yang berpotensi terhadap kejadian
kecelakaan

e. Beda Elevasi bahu jalan terhadap tepi perkerasan 4 100 400 SB

Menambah tebal konstruksi bahu jalan sampai
mencapai >1 maksimal 2 bulan sejak hasil
audit keselamatan jalan disetujui

f. Lebar bahu jalan 4 100 400 SB

Memperlebar bahu jalan sampai mencapai
standar teknis keselamtan maksimal 2 bulan
sejak hasil audit keselamatan jalan disetujui
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Aspek yang diaudit :
Nilai Nilai Nilai Kat. * Perangkat Aksi mengurangi

Peluang Dampak Resiko Resiko defisiensi keselamatan

a. Lubang 1 100 100 TB

Monitoring Rutin dengan inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada titik-
titik yang berpotensi terhadap kejadian
kecelakaan

b. Retak 1 100 100 TB

Monitoring Rutin dengan inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada titik-
titik yang berpotensi terhadap kejadian
kecelakaan

c. Amblas 1 100 100 TB

Monitoring Rutin dengan inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada titik-
titik yang berpotensi terhadap kejadian
kecelakaan
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Aspek yang diaudit :
Nilai Nilai Nilai Kat. * Perangkat Aksi mengurangi

Peluang Dampak Resiko Resiko defisiensi keselamatan
a. Rambu batasan kecepatan 4 100 400 SB Memasang rambu batasan kecepatan

sesuai kebutuhan keselamatan maksimal
2 minggu sejak hasil audit disetujui

b. Rambu petunjuk arah 4 100 400 SB Memasang rambu petunjuk arah
sesuai kebutuhan keselamatan maksimal
2 minggu sejak hasil audit disetujui

c. Marka Jalan 1 100 100 TB

Monitoring Rutin dengan inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada titik-
titik yang berpotensi terhadap kejadian
kecelakaan

d. Lampu Penerangan Jalan 1 100 100 TB

Monitoring Rutin dengan inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada titik-
titik yang berpotensi terhadap kejadian
kecelakaan

e. Sinyal sebelum masuk Tikungan 1 100 100 TB

Monitoring Rutin dengan inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada titik-
titik yang berpotensi terhadap kejadian
kecelakaan
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4.7 Analisis Kecelakaan pada Segmen 5

Pengamatan dan Pengukuran
Standar
Teknis

Hasil Ukur
dan

Penyimpangan
thdp Nilai

Fatalitas
korban(orang **) Nilai

Aspek Satuan Keselamatan* Pengamatan standar (%) peluang MD LB LR Dampak

a. Jarak Pandang Menyiap meter 200 200 0,0 1 5 1 8 100

b. Lebar Lajur LaluLintas meter 3,5 3 14,3 2 5 1 8 100

c. Beda Elevasi bahu jalan terhadap tepi perkerasan cm <1 18 100 4 5 1 8 100

d. Lebar bahu jalan meter 2 2 0 1 5 1 8 100

Pengamatan dan Pengukuran
Standar
Teknis

Hasil Ukur
dan

Penyimpangan
thdp Nilai

Fatalitas
korban(orang **) Nilai

Aspek Satuan Keselamatan* Pengamatan standar (%) peluang MD LB LR Dampak
a. Lubang m2/km <100 0,2 0 1 5 1 8 100
b. Retak m2/km <100 1,4 0 1 5 1 8 100
c. Amblas m2/km <100 0 0 1 5 1 8 100
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Pengamatan dan Pengukuran
Standar
Teknis

Hasil Ukur
dan

Penyimpangan
thdp Nilai

Fatalitas
korban(orang **) Nilai

Aspek Satuan Keselamatan* Pengamatan standar (%) peluang MD LB LR Dampak
a. Marka

- Ketersediaan ada ada Ada 0 1 5 1 8 100
- Kondisi % 100 100 0 1 5 1 8 100

b. Lampu Penerangan
- Ketersediaan ada ada Ada 0 1 5 1 8 100
- Jarak antar lampu meter 60 52,55 0 1 5 1 8 100
- Posisi terhadap tepi jalan meter 4 2,6 0 1 5 1 8 100
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Aspek yang diaudit :
Nilai Nilai Nilai Kat. * Perangkat Aksi mengurangi

Peluang Dampak Resiko Resiko defisiensi keselamatan

a. Jarak Pandang Menyiap 1 100 100 TB

Monitoring Rutin dengan inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada
titik-titik yang berpotensi terhadap
kejadian kecelakaan

b. Lebar Lajur LaluLintas 2 100 200 CB

Monitoring Rutin dengan inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada
titik-titik yang berpotensi terhadap
kejadian kecelakaan

c. Beda Elevasi bahu jalan terhadap tepi perkerasan 4 100 400 SB Menambahkan tebal konstruksi bahu
mengikuti kemiringan tepi perkerasan
max 2 minggu sejak hasil audit disetujui

d. Lebar bahu jalan 1 100 100 TB

Monitoring Rutin dengan inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada
titik-titik yang berpotensi terhadap
kejadian kecelakaan
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Aspek yang diaudit :
Nilai Nilai Nilai Kat. * Perangkat Aksi mengurangi

Peluang Dampak Resiko Resiko defisiensi keselamatan

a. Lubang 1 100 100 TB

Monitoring Rutin dengan inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada
titik-titik yang berpotensi terhadap
kejadian kecelakaan

b. Retak 1 100 100 TB

Monitoring Rutin dengan inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada
titik-titik yang berpotensi terhadap
kejadian kecelakaan

c. Amblas 1 100 100 TB

Monitoring Rutin dengan inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada
titik-titik yang berpotensi terhadap
kejadian kecelakaan

Aspek yang diaudit :
Nilai Nilai Nilai Kat. * Perangkat Aksi mengurangi

Peluang Dampak Resiko Resiko defisiensi keselamatan

a. Marka Jalan 1 100 100 TB

Monitoring Rutin dengan inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada
titik-titik yang berpotensi terhadap
kejadian kecelakaan
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b. Lampu Penerangan Jalan 1 100 100 TB

Monitoring Rutin dengan inspeksi
keselamatan jalan yang terjadwal pada
titik-titik yang berpotensi terhadap
kejadian kecelakaan
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4.8 Pengukuran jarak pandang henti di lokasi penelitian.

4.9 Pengamatan jarak pandang menyiap di lokasi penelitian
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4.10 Pemetaan lokasi kejadian menggunakan alat total sation

4.11 Pengukuran beda elevasi di lokasi penelitian
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4.12 Penukuran jarak antar lampu dilokasi penelitian

4.11 Pengukuran jarak lampu terhadap tepi perkerasan
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4.12 Potongan melintang segmen 1
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4.13 Potongan melintang segmen 2
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4.14 Potongan melintang segmen 3
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4.15 Potongan melintang segmen 4
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4.16 Potongan melintang segmen 5
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4.17 Radius Tikungan segmen 2
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4.18 Radius Tikungan segmen 3
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4.19 Tampak atas usulan penanganan segmen 1
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4.20 Tampak atas usulan penanganan segmen 2
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4.21 Tampak atas usulan penanganan segmen 3
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4.22 Tampak atas usulan penanganan segmen 4
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4.23 Tampak atas usulan penanganan segmen 5
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